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A. Latar Belakang Masalah

Menyerahnya Jepang kepada Sekutu pada Perang Dunia Il tanggal 15
Agustus 1945 menyebabkan Indonesia berada pada situasi kekosongan kekuasaan
(vacuum of power). Situasi ini menjadi “kesempatan emas” bagi bangsa Indonesia
untuk segera memproklamasikan kemerdekaannya. Maka pada tanggal 17
Agustus 1945 Soekarno segera memproklamasikan kemerdekaan Republik
Indonesia. Perjuangan bangsa Indonesia setelah ini memasuki tahap baru, yaitu
perjuangan membela dan mempertahankan kemerdekaan terhadap ancaman

penjajahan kembali di bumi Nusantaraini.*

Belanda tidak begitu sgja melepaskan Republik Indonesia (RI) yang telah
memproklamasikan kemerdekaannya. Belanda ingin kembali menjgjah Indonesia
karena kekayaan sumber daya alam Republik Indonesia (RI) yang berlimpah dan

mampu menghasilkan keuntungan besar 2. Berbagai cara dilakukan Belanda baik

! Tjokropranolo, Panglima Besar TNI Jenderal Soedirman, Pemimpin
Pendobrak Terakhir Penjajahan di Indonesia. Jakarta: Surya Persindo, 1992, him.
43.

2 Terutama saat dicetuskannya Sistem Tanam Paksa ( Cultuurstelsel) oleh
Johannes van den Bosch (1780-1844) pada tahun 1829 dan disetujui Raja pada
bulan Januari 1830. Belanda memperoleh keuntungan yang sangat besar dan tetap.
Segjak tahun 1831, anggaran belanja kolonial Indonesia sudah seimbang, dan
sesudah itu utang-utang lama VOC (Vereenigde Oost-Indische Compagnie) dapat
dilunasi. Dalam M.C. Ricklefs. Sgjarah Indonesia Modern 1200-2008. Jakarta:
Serambi, 2009, him. 268.



dengan jalan diplomasi maupun jalan militer. Jalan diplomasi sengaja ditempuh
oleh tokoh-tokoh bangsa Indonesia agar mendapatkan simpati dari dunia
Internasional, dan paling tidak mendapatkan pengakuan dari Belanda bahwa
Indonesia merupakan sebuah negara

Belanda melakukan Agresi Militer | pada tanggal 21 Juli 1947 yang
memaksa RI untuk menuju ke meja perundingan . Perjanjian yang terkenal dengan
sebutan Perjanjian Linggarjati ini membuat wilayah RI semakin sempit yang
terdiri atas Jawa, Sumatra, dan Madura. Perjanjian Linggarjati ini dilanggar oleh
pihak Belanda dengan melakukan Agresi Militer Belanda Il tanggal 19 Desember
1948. Untuk meredamkan situasi panas kedua negara akhirnya dunia Internasional
dalam hal ini Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) turun tangan. PBB membentuk
sebuah komisi untuk menjadi penengah pihak Indonesia dan Belanda yang disebut
dengan Komisi Tiga Negara (selanjutnya disingkat KTN) yang diketuai Amerika
Serikat (AS), Belgia, dan Australia.

KTN menjadi pemrakarsa diadakannya perjanjian antara Republik
Indonesia dan Belanda di atas kapa milik AS Renville yang berlabuh di teluk
Jakarta. Perundingan Renville semakin memojokkan pihak RI karena wilayahnya
semakin sempit. Belanda memaksa RI untuk menyetujui dibentuknya Uni
Indonesia-Belanda dan juga menerima “garis Van Mook” (garis demarkasi pasca -
agresi) sebagai perbatasan yang baru sehingga hal tersebut memaksa TNI untuk
hijrah dari daerah kekuasaan Belanda.

Kekecewaan atas hasil perundingan tersebut yang mengharuskan TNI

hijrah mengakibatkan perpecahan di daerah Jawa Barat. Sekarmadji Maridjan



Kartosoewirjo pada bulan Februari 1948 dalam kongres Islam di Cisayong
memutuskan untuk memisahkan diri dari kelompok moderat yang menyetujui
hijrah. Kartosoewirjo yang mendapat dukungan dari peguang Hizbu llah,
membentuk Darul Islam di Jawa Barat dengan tentaranya yang bernama TII
(Tentaralslam Indonesia). Hijrahnya TNI dari Jawa Barat bukan berarti menjamin
Belanda sudah aman, akan tetapi Belanda harus menghadapi militansi TII
pimpinan Kartosoewirjo yang terkenal sebagai gerilyawan yang tangguh.®

Setelah keadaan ibukota yang tidak lagi aman atas usulan Perdana Menteri
Sjahrir, maka akhirnya Presiden Soekarno memutuskan tanggal 4 Januari 1946
ibukota dipindahkan ke kota Yogyakarta.* Kepindahan ibukota ke Yogyakarta
berarti dimulainya babak baru perjuangan dimana hal tersebut untuk
mempertahankan Kota Y ogyakarta dari serangan Belanda. Sri Sultan Hamengku
Buwono IX (selanjutnya disingkat Sri Sultan HB 1X) dan Sri Paku Alam VIII
menyambut gembira perpindahan ibu kota RI. Beliau memberikan fasilitas milik
keraton untuk mendukung jalannya pemerintahan baik dalam damai maupun

dalam perang terbuka.®

% Tim Lembaga Analisis Informasi, Kontroversi Serangan Umum 1 Maret
1949. Y ogyakarta: Media Pressindo, 2000, him.13-15.

4 Tatag Chidmad, dkk. Pelurusan Serangan Oemoem 1 Maret 1949.
Y ogyakarta: Media Pressindo, 2001, him. 1.

® Untung Rahardjo, dkk, Ketika Rakyat Bantul Membela Republik.
Y ogyakarta: Y ayasan Projotamansari, 2008, him. 6.



Jenderal Sudirman® menggagas sebuah strategi yang digunakan untuk
melawan Belanda yaitu dengan Wehrkreise. Wehrkreise sendiri berasal dari
bahasa Jerman yaitu Wehr yang artinya perlawanan dan Kreise artinya lingkaran
atau lingkungan.” Strategi ini sebenarnya mulai digunakan untuk menghadapi
Belanda pada saat terjadi Agresi Militer I.

Situasi ketegangan antara pihak Rl dan Belanda terlihat dimana Belanda
banyak melakukan tuduhan-tuduhan yang belum pasti kebenarannya kepada pihak
RI. RI juga dituduh tidak menaati perundingan Renville yang sudah disepakati
kedua belah pihak dan pihak RI dituduh tidak mau melakukan gencatan senjata. ®
Belanda secara sepihak juga memutuskan tidak akan berunding lagi dengan pihak
RI terhitung mulai tanggal 12 Desember 1948.°

Jenderal Sudirman tidak mau kecolongan, kemudian akan melakukan
latihan perang pada tanggal 19 Desember 1948 untuk membuktikan bahwa TNI
siap mempertahankan ibukota RI. Para politis menganggap bahwa tindakan

Jenderal Sudirman terlalu berlebihan. Mereka menganggap bahwa Belanda tidak

® Jenderal Sudirman memenangkan pemilihan Panglima TKR dengan
mengungguli tokoh Sri Sultan HB [X, Widjoyo Soeryokusumo, GBH
Purbonegoro, Urip Sumoharjo , Suryadarma, M. Pardi, dan Natsir pada tanggal 14
November 1945. Namun karena Situasi negara yang tidak aman, maka Sudirman
belum ditetapkan dan dilantik secara resmi pada tanggal 18 Desember 1945. Saat
itu negara dalam keadaan menghadapi ancaman dari ulah tentara Sekutu dan
kedatangan tentara NICA yang ingin mengembalikan kekuasaan Belanda di
Indonesia. Dalam Tjokropranolo, op.cit., him. 65-66.

" Sardiman A.M, Panglima Jenderal Sudirman Kader Muhammadiyah.
Y ogyakarta: Adicita Karya Nusa, 2000, him. 22.

8 Kedaulatan Rakyat, Senin, 13 Desember 1948, Tahun IV No. 63, him. 1.

® Kedaulatan Rakyat, Rabu, 15 Desember 1949, Tahun IV No. 65, him. 1.



mungkin menyerang Rl karena markas KTN terletak di Kaliurang. Tokoh-tokoh
politis beranggapan bahwa Belanda sangat terikat dengan KTN yang diketuai
oleh Amerika Serikat karena dana bantuan pemulihan pasca Perang Dunia Il
(Marshall Plan).

Tanggal 19 Desember 1948 sekitar pukul 05.15 terdengar suara pesawat
terbang Belanda di atas Lapangan Terbang Maguwo. Rakyat Y ogyakarta mengira
bahwa pesawat terbang tersebut adalah milik Rl yang mengadakan latihan perang
sesuai pengumuman Jenderal Sudirman kemarin. X° Akan tetapi, Belanda ternyata
menyerbu lapangan terbang Maguwo dimana Belanda tidak menghiraukan KTN
yang sedang berada di Kaliurang. Pesawat-pesawat terbang tersebut kemudian
menerjunkan pasukannya (paratrops) dan berhasil menguasai Lapangan Maguwo
dengan mudah.™

Tentara Rl berusaha semaksimal mungkin untuk menghambat Igu
pasukan Belanda yang memasuki ke dalam kota Yogyakarta. Sementara itu,
Presden Soekarno segera memanggil menteri-menterinya untuk segera
mengadakan sidang kabinet dalam keadaan genting. Bung Hatta sedang bermalam
di Kaliurang karena sedang tidak enak badan. Kemudian Sri Sultan HB 1X yang
menjabat sebagai Menteri Negara setelah mengetahui adanya serangan Belanda
segera menemui Presiden Soekarno di Istana Negara (Gedung Agung). Karena
wakil presiden masih berada di Kaliurang, maka Sri Sultan HB IX segera

memintaijin untuk menjemputnya.

19 Gerilya Wehrkreise I11. Y ogyakarta: Percetakan Keluarga, tt, him. 9.

1 A Eryono, Reuni Keluarga Bekas Resimen 22-WK.I11. Pada Tanggal 1
Maret 1980 di Yogyakarta. Jawa Tengah: Keris-22-WK.I11, 1982, him. 85-86.



Sri Sultan HB I X menjemput Bung Hatta dengan mengendarai mobil tanpa
sopir pribadi. Berkali-kali Sri Sultan HB IX menghentikan mobilnya agar tidak
dicurigai oleh pesawat-pesawat Belanda. Pada waktu itu pesawat -pesawat Belanda
terbang di atas kota Yogyakarta. Di tengah-tengah perjalanan ke Kaliurang Sri
Sultan HB X bertemu dengan Bung Hatta kemudian keduanya menuj u ke Istana
Negara untuk menghadiri sidang darurat.

Sidang kabinet tersebut menghasilkan keputusan bahwa Pemerintah RI
tidak akan meninggalkan kota Yogyakarta dan tetap akan mempertahankan
kedudukannya di Y ogyakarta untuk mempermudah hubungan dengan pihak KTN
di Kaliurang. Menteri Kemakmuran Safruddin Prawiranegara yang berada di
Sumatra, diserahi membentuk dan memimpin Kabinet Darurat, atau kalau perlu
membentuk Pemerintah Republik Indonesia di Luar Negeri dengan memberi
mandat kepada Mr. Maramis (Menteri Keuangan) yang sedang berada di India
jika presiden dan wakil presiden tertangkap Belanda.*?

Jenderal Sudirman datang sendiri ke Istana Negara walaupun dalam
keadaan sakit setelah operasi. Sebelum berangkat ke Istana Negara Jenderal
Sudirman menulis perintah kilat yang isinya antara lain semua angkatan perang
menjalankan rencana yang telah ditetapkan untuk menghadapi serangan
Belanda.’® Setelah tiba di Istana Negara, Jenderal Sudirman menunggu hasil
keputusan sidang kabinet. Keluarga Istana meminta agar Jenderal Sudirman

beristirahat di kamar dalam, akan tetapi ditolaknya. Setelah sidang kabinet selesal

2 1pid., him. 87.

13 1pid., him. 88-89.



dan mengetahui sikap pemerintah kemudian Jenderal Sudirman mengeluarkan
perintah kilatnya untuk disebarkan lewat radio (RRI).

Setelah kota Yogyakarta diduduki, Belanda berturut -turut berusaha
menduduki kabupaten-kabupaten sekitar Kota Y ogyakarta yaitu Sleman, Bantul,
Kulon Progo, dan akhirnya Gunung Kidul. Pada akhir bulan Januari Sri Sultan HB
IX menangkap berita radio bahwa permulaan Maret akan diadakan sidang Dewan
Keamanan Perserikatan Bangsa-bangsa (PBB) yang juga akan membahas masalah
Indonesia. Pada awal Februari Sri Sultan HB 1X berkirim surat kepada Jenderal
Sudirman untuk meminta izin agar diadakan suatu serangan umum tetapi pada
siang hari.**

Jenderal Sudirman menyetujuinya dan Sri Sultan HB IX diminta
berhubungan langsung dengan komandan yang bersangkutan yaitu Letkol
Soeharto. Pada waktu itu Soeharto menjadi komandan Brigade 10 di bawah Divisi
Il yang dipimpin oleh Kol. Bambang Soegeng. Salah seorang anggota staf
komandan Brigade 10 adalah Lettu Marsudi. Kepala Staf Seksi | Bidang Intel ini
memegang peranan penting dalam menjalin hubungan antara Komandan Brigade
dan Sri Sultan.”™

Pada tanggal 14 Februari 1949 Letkol Soeharto masuk kota dan dite rima
oleh Sri Sultan HB IX di Dalem Prabuningratan. Tempat tersebut yang menjadi
pertemuan empat mata antara Sri Sultan HB 1X dengan Letkol Soeharto.

Pertemuan tersebut menghasilkan keputusan untuk mengadakan Serangan Umum

14'pJ Suwarno, HB IX dan Sstem Birokrasi Pemerintahan Yogyakarta
1924-1974, Sebuah Tinjauan Historis. Y ogyakarta: Kanisius, 1994, him. 246.

5 pid.



1 Maret 1949 untuk membuktikan kepada dunia khususnya Dewan Keamanan
PBB dan memulihkan kepercayaan rakyat Indonesia bahwa TNI masih ada dan
masih kuat.*®

Demi mempermudah komunikasi pada bulan Januari di daerah wehrkreise
Il kota Yogyakarta dibagi menjadi 6 Sub-Wehrkreise (selanjutnya disingkat
SWK). Setelah adanya pergeseran pasukan dan personel, berkembanglah
Wehrkreise 1l menjadi 7 SWK. SWK 101 meliputi daerah kota Y ogyakarta
dipimpin Lettu Marsoedi dan bermarkas di Prabeyo (Dapur Keraton). SWK 102
meliputi daerah sektor selatan Kabupaten Bantul dipimpin oleh Mayor Sardjono
dan bermarkas di Pandak. SWK 103 meliputi daerah Gamping dipimpin oleh
Letkol Soehoed dan bermarkas di Gamping.

SWK 103 A meliputi daerah Godean yang dipimpin olen Mayor HN
Soemoeal dan bermarkas di Desa Jering (Godean). Selanjutnya SWK 104
meliputi daerah Sleman dipimpin oleh Mayor Soekasno Instruktur Militer
Akademi (MA) yang bermarkas di Kringinan Kalasan. SWK 105 meliputi daerah
Gunung Kidul, dipimpin oleh Mayor Soedjono yang bermarkas di Srimartani
sebelah utara Berbah. Kemudian yang terakhir adalah SWK 106 meliputi daerah
Kulon Progo yang dipimpin oleh Letkol Soedarto dan bermarkas di Watumurah ,
Kenteng, Kulon Progo.*’

Masing-masing SWK mempunyai tugas masing-masing dalam

perencanaan Serangan Umum 1 Maret 1949. SWK 102 yang dipimpin oleh Mayor

18 1 pid.

7 Untung Rahardjo, dkk, op.cit., him. 26-31.



Sardjono melakukan penyerangan dari arah selatan. SWK 102 bergerak dari
pangkalannya menuju Kota Y ogyakarta melalui terowongan saluran air. Setelah
itu memasukki kompleks Keraton melalui Alun-Alun Selatan menuju SD
Keputran kemudian Pagelaran dan sampai di Keben. Dari tempat inilah
Komandan SWK 102 mengendalikan dan memimpin serangan menuju sasaran
mereka.'®

Sasaran SWK 102 antara lain adalah Pabrik Watson, Pabrik Aniem yang
terletak di Wirobrgjan, Kantor Pos, Benteng Vredeburg, kemudian Pabrik Gula
Padokan. Pabrik Watson merupakan sasaran yang penting dari Serangan Umum 1
Maret 1949 karena pabrik tersebut merupakan pabrik besi sekaligus terdapat
amunisi. Di pabrik ini, Kompi Widodo yang termasuk dalam SWK 102
memperoleh amunisi sebanyak limaton dan berhasil merampas sejumlah senjata.

Serangan Umum 1 Maret 1949 terbukti ampuh untuk mengalahkan
Belanda dan kembali merebut Y ogyakarta. Belanda merasa terkejut dan kurang
persigpan dalam menghadapi serangan ini sehingga perlawanan yang diberikan
kurang begitu berarti. TNI berhasil menguasai selama kurang lebih 6 jam dari jam
06.00 pagi sampai 11.00. Berita kemenangan ini segera disebarkan lewat radio
PC2 di Playen kemudian diteruskan ke pemancar di Bukit Tinggi, kemudian
diteruskan oleh sebuah pemancar militer di Birma (Myanmar) ke New Delhi
(India) lalu sampai pada PBB yang sedang bersidang di Amerika Serikat.

Serangan Umum 1 Maret 1949 membawa dampak y ang sangat besar bagi

pihak Indonesia yang sedang bersidang di Dewan Keamanan PBB. Semula RI

18 1pid., him. 52.
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hanya dianggap sebagai “preman-preman” yang mengganggu keamanan dan
sepantasnya untuk disingkirkan. Adanya berita tersebut fitnah dari Belanda dapat
dibantah dan membuat posisi Indonesia semakin aman. Serangan Umum tersebut
juga untuk memulihkan kepercayaan rakyat tentang TNI yang ternyata mampu
melakukan ofensif bukan sekedar defensif.

Skripsi ini akan menjelaskan tentang peranan SWK 102 dalam Serangan
Umum 1 Maret 1949 di Yogykarta. Juga akan disgikan mengenai berbagai
perihal yang melatarbelakangi dilancarkannya Serangan Umum ini  seperti
memanasnya hubungan RI dan Belanda dan terjadinya Agresi Militer Belanda Il.
Berbagai serangan balasan yang terjadi dan dilakukan di wilayah SWK 102 juga

akan dibahas dalam skripsi ini.

B. Rumusan Masalah
Rumusan Masalah yang akan dikaji dalam Skripsi ini adalah:
a Apaakibat dari Agresi Militer Belanda ll?
b. Mengapa perlu mengadakan Serangan Umum 1 Maret 19497
c. Bagaimana peranan SWK 102 dalam Serangan Umum 1 Maret 1949 di
Yogyakarta dan dampak Serangan Umum 1 Maret 1949 bagi Indonesia
dan Belanda?
C. Tujuan Penulisan
1. Tujuan Umum
a. Meningkatkan kemampuan berfikir kritis, analitis dan sistematis dalam

mengkaji suatu peristiwa.
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b. Melatih penulis dalam menyusun sebuah karya sgjarah dalam rangka
mempraktekkan metodologi penelitian sgarah, sehingga dapat
memperoleh wawasan kesgjarahan dan menghasilkan karya segjarah
yang baik.

c. Menambah pengetahuan dan wawasan mengenai peranan setiap daerah
dalam mempertahankan Republik Indonesia pada masa Agresi Militer
Belandalll.

2. Tujuan Khusus

a.  Untuk mengetahui bagaimana proses dan dampak dari Agresi Militer 11
sehingga memunculkan ide untuk melancarkan Serangan Umum 1
Maret 1949.

b. Untuk mendeskripsikan pembagian dan tugas-tugas dari Wehrkreise 111
di Yogyakarta dalam rangka melancarkan Serangan Umum 1 Maret
1949.

c. Untuk menganalisis bagaimana peranan SWK 102 dalam Serangan
Umum 1 Maret 1949 di Y ogyakarta.

D. Manfaat Penulisan
1. Bagi Pembaca

a. Tulisan ini diharapkan dapat menambah wawasan pembaca tentang
peranan Wehrkreise 1ll dalam Serangan Umum 1 Maret 1949 di
Yogyakarta. Yogyakarta kemudian dibagi lagi ke dalam divis yang
lebih kecil yaitu SWK 102 untuk mempermudah komunikasi dan

pembagian tugas-tugasnya.



12

b. Tulisan ini akan memberikan gambaran yang jelas dan objektif

C.

d.

mengenai proses Serangan Umum 1 Maret 1949 di Y ogyakarta dalam
rangka merebut kota Y ogyakarta dari tangan Belanda sebgai akibat dari
adanya Agresi Militer Belanda Il, peranan SWK 102 dalam Serangan
Umum 1 Maret 1949 di Yogyakarta, serta fokus sasaran
penyerangannya.

Tulisan ini diharapkan bisa memberikan referensi bagi para pembaca
khususnya para sgjarawan untuk merefleksikan jiwa pahlawan dalam
kehidupan bermasyarakat.

Tulisan ini dapat menjadi sumber informasi atau acuan bagi penulisan

karyatulis sgjarah selanjutnya.

2. Bagi Penulis

a. Penulis menggunakan penelitian ini sebagai syarat untuk memperoleh

gelar sarjana pendidikan dari Universitas Negeri Y ogyakarta
Penelitian ini dapat mengukur kemampuan penulis dalam meneliti,
menganalisis dan merekonstruksi suatu peristiwa sejarah serta
menyajikannya sebagai karyailmiah dan objektif.

Penelitian ini merupakan sarana untuk memperkaya pengetahuan
sgjarah di Indonesia, terutama Yogyakarta pada masa perang
kemerdekaan.

Penelitian ini dapat melatih mahasiswa untuk menerapkan metodol ogi

sgjarah dalam merekonstruksikan suatu peristiwa sgjarah.
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E. Kajian Pustaka

Sebuah penelitian sangat diperlukan adanya kajian pustaka. Kajian pustaka
dapat memperkaya informasi dan data-data yang sangat dibutuhkan dalam proses
penulisan. Melalui kajian pustaka inilah penulis mendapatkan pustaka -pustaka

atau literatur yang akan digunakan dalam penulisan sgjarah.

Rumusan masalah yang pertama adalah tentang Agresi Militer Belanda Il
dalam buku karangan A. Eryono yang berjudul Reuni Keluarga Bekas Resimen
22-WK. 1l Pada Tanggal 1 Maret 1980 di Yogyakarta. Buku ini menjelaskan
tentang penyerbuan tentara Belanda di Yogyakarta, siasat Jenderal Sudirman,
sampai pembagian tugas-tugas kepada tentara RI untuk melakukan perlawanan

sebisa mungkin.

Agresi Militer Belanda Il membuat kepanikan bagi para tokoh politik di
Istana Kepresidenan Y ogyakarta. Seakan tidak percaya karena pada saat itu KTN
yang diketuai oleh Amerika Serikat berada di Kaliurang, dan pihak Rl sangat
menaruh harapan besar pada komisi tersebut. Pada pagi hari tanggal 19 Desember
1948 pesawat-pesawat Belanda membom lapangan terbang Maguwo kemudian

langsung menerjukan pasukan payungnya ( Paratrops).™

Buku Gerilya Wehrkreise Il menjelaskan bahwa pendaratan pasukan
Belanda di ibukota RI sangat mendadak. TNI belum siap akan hal tersebut, maka

perlawanan di Maguwo dan di Kota Yogyakarta berlangsung sangat

19 A Eryono. Reuni Keluarga Bekas Resimen 22-WK.I11. Pada Tanggal 1
Maret 1980 di Yogyakarta. Jawa Tengah: Keris-22-WK.111, 1982, him. 85.
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menyedihkan. Malam harinya, Angkatan Udara Rl bekerja sampa jam 2 pagi
untuk mempersiapkan pemberangkatan perwira-perwira Rl untuk dikirim ke
Sumatra. Oleh karena itu, Belanda dapat dengan mudah menguasai Lapangan
Terbang Maguwo kemudian pasukan Belanda bergerak ke arah kota. Belanda
segera menduduki tempat -tempat penting dan strategis untuk mengisolir kota dan

pasukan Rl tidak dapat keluar dari kota. 2

Rumusan masalah yang kedua adalah tentang mengapa perlu mengadakan
Serangan Umum 1 Maret 1949 di Yogyakarta. Buku karangan Tim Lembaga
Analisis Informasi berjudul  Kontroversi Serangan Umum 1 Maret 1949
menjelaskan bahwa untuk membuktikan kepada dunia khususnya kepada Amerika
Serikat dan Inggris bahwa negara Rl masih kuat, memiliki p emerintah, memiliki

organisasi kenegaraan yang lengkap dan fungsional, serta mempunyai tentara.

Propaganda dari Belanda adalah Agres Militer tersebut merupakan sebuah
“aksi polisionil” untuk mengamankan perkebunan serta pabrik -pabrik dari
“segerombolan” pembuat kerusuhan. Satu hal yang amat dicemaskan oleh para
pemimpin militer Rl adalah mengendurnya dukungan rakyat, karena
kenyataannya militer Belanda memang lebih dominan di medan pertempuran.
Serangan Umum 1 Maret 1949 dirancang untuk menjaga kepercayaan rakyat

terhadap TNI.#

2 Gerilya Wehrkreise I11, op.cit., him. 9-10.

%L Tim Lembaga Analisis Informasi, op.cit., him. 31.
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Pemaparan dari buku karangan Tataq Chidmad, dkk berjudul Pelurusan
Sgjarah Serangan Oemoem 1 Maret 1949 tentu bisa digunakan sebagai rujukan.
Sri Sultan HB 1X sebagai ragjadi Yogyakarta mengetahui betul kondisi psikologis
rakyat di Yogyakarta. Kepercayaan rakyat kepada TNI semakin memudar karena
TNI tidak mampu mempertahankan wilayah RI dan menyerahkan Y ogyakarta

tanpa perlawanan yang berarti.

Mora prajurit dan rakyat merosot setelah pendudukan Belanda di
Y ogyakarta. Kepercayaan rakyat perlu dipulihkan kembali maka dari itu keluarlah
gagasan diadakan serangan besar untuk merebut Y ogy akarta dari tangan Belanda
Setelah Sri Sultan HB 1X mendapat ijin dari Panglima Besar Sudirman maka
koordinasi langsung dengan Komandan WK 111 yaitu Soeharto. Sri Sultan HB X
mengirimkan surat kepada Soeharto untuk datang ke Keraton membicarakan

serangan tersebut.?

Rumusan masalah yang ketiga adalah tentang peranan SWK 102 dalam
Serangan Umum 1 Maret 1949. Dalam membahas rumusan masalah ini, penulis
menggunakan buku karangan H. Untung Rahardjo berjudul Ketika Rakyat Bantul
Membela Republik. SWK 102 menyerang Pabrik Watson, Pabrik Aniem yang
terletak di Wirobrgan, Pabrik Gula di Padokan, Kantor Pos, Benteng

Vredeburg.?

%2 Tataq Chidmad, dkk, op.cit., him. 26-27.

% Untung Rahardjo, dkk, op.cit., him. 55.
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Buku karangan dari Seskoad berjudul Serangan Umum 1 Maret 1949 DI
Yogyakarta, Latar Belakang dan Pengaruhnya bisa dijadikan rujukan. SWK 102
pimpinan Mayor Sardjono bergerak dari pangkaannya di Bantul ke arah utara
menuju bagian selatan kota Yogyakarta. Dari pinggir kota, melalui Gading
pasukan SWK 102 bergerak lewat terowongan dan saluran air memasuki
kompleks Keraton, yaitu Alun-alun Selatan, SD Kaputran menuju Pagelaran.
Tempat inilah yang menjadi awal dari serangan SWK 102 ke sasarannya yaitu

Kantor Pos dan Benteng Vredeburg. *

Sasaran Pabrik Watson merupakan pabrik besi bgja yang juga merupakan
gudang amunisi dijaga oleh pasukan KNIL (Koninklijk Nederlands Indonesisch
Leger) yang merupakan Pasukan Tentara Hindia Belanda d an dua peleton satuan
tank panser. SWK 102 berhasil merebut pabrik tersebut dan mendapatkan amunisi
sebanyak lima ton. Kompi Widodo yang merupakan anggota dari kesatuan SWK
102 inilah yang berhasil merebut Pabrik Watson setelah 3 minggu sudah ada di

dalam Kota Y ogyakarta. ®

Sasaran lain seperti di Kotagede, Bakulan, Barongan, Bantul, dan Gesikan
yang merupakan pos-pos Belanda di Kabupaten Bantul berhasil dinetralisir oleh

SWK 102. Netralisir pasukan Belanda ini bertujuan untuk mencegah agar

2 SESKOAD. Serangan Umum 1 Maret 1949 di Yogyakarta Latar
Belakang dan Pengaruhnya. Jakarta: Citra Lamtoro Gung Persada, 1993, him.
229.

2 |bid., him. 232.
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pasukan Belanda tidak membantu pasukan yang ada di Kota Yogyakarta 2
Dengan demikian pasukan Belanda yang ada di dalam kota kekurangan jumlah
pasukan sehingga pasukan RI berhasil menguasai sasaran dari Serangan Umum 1
Maret 1949.
F. Historiografi yang Relevan

Historiografi merupakan rekonstruksi peristiwva masa lampau melalui
tahap pengujian dan analisis terhadap rekaman dan sumber -sumber segjarah.?’
Wujud dari penulisan sejarah (historiografi) merupakan paparan, penygjian,
presentasi atau penampilan (eksposisi) yang sampai dan dibaca oleh para pembaca
atau pemerhati sejarah.?®

Pertama, skripsi karya Pungki Sofia yang berjudul Kontribusi Masyarakat
Desa Segoroyoso Kabupaten Bantul Provinsi DIY Untuk Mendukung Markas
Komando Wehrkreise 111 Pada Masa Perang Kemerdekaan |1, tahun 2005 dari
Jurusan Pendidikan Sejarah, Fakultas Ilmu Sosial dan Ekonomi, UNY. Skripsi ini
membahas tentang kontribusi masyarakat Desa Segoroyo Kabupaten Bantul
Provinsi DIY untuk mendukung markas Komando Wehrkreise 111 (WK 111) pada
masa Perang Kemerdekaan 11 (1948-1949). Dalam skripsi ini, dibahas mulai dari

kondis umum Y ogyakarta, Kedatangan Belanda di Y ogyakarta, sampai keadaan

2 |pid., him. 233.

" Louis Gottschalk, Understanding History, ab. Nugroho Notosusanto,
Mengerti Sgjarah. Jakarta: Ul Press, 2006, him. 39.

% Helius Samsuddin, Metodologi Sejarah. Yogyakarta: Ombak, 2007,
him. 236.
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dan peran serta masyarakat di Segoroyoso pada masa Perang Kemerdekaan Il

(1948-1949).

Pembentukan markas Komando WK |1l di Segoroyoso sangat berjasa
dalam menunjang perjuangan TNI di Yogyakarta. Kontribusi masyarakat baik
dalam dapur umum, Kkantor administrasi, dan perbailkan senjata sangat
menguntungkan bagi pihak TNI. Disamping itu juga dibahas adanya pembentukan
Laskar Segoroyoso yang turut serta dalam membantu perjuangan di daerah

operasional Wehrkreise 111 untuk melawan tentara Belanda.

Kedua, skripsi karya Siti Surifah yang berjudul Sgjarah Perjuangan SWK
103 Pada Masa Agresi Militer Belanda Il di Yogyakarta, tahun 2008 dari Jurusan
Pendidikan Sgjarah, Fakultas |Imu Sosial dan Ekonomi, UNY. Skripsi ini
membahas tentang Sub-Wehrkreise 103 mulai dari pengertian Wehrkreise sampai
pembentukan WK 1Il. Selain itu, di dalam skripsi ini juga diuraikan tentang
pembentukan Sub-Wehrkreise 103 sampai wilayah operasionalnya dan usaha Sub-
Wehrkreise 103 dalam mempertahankan kemerdekaan dari gempuran tentara

Belanda di Y ogyakarta terutama di daerah Gamping dan Sedayu.

Ketiga, laporan penelitian yang ditulis oleh Suhatno dengan judul Peranan
SWK 102 Pada Perang Kemerdekaan ke Il di Kabupaten Bantul Suatu Kajian
Sgjarah Lisan dimuat dalam Patra Widya Vol. 2 No. 4, Desember 2001 juga
menygjikan lengkap peranan SWK 102 dalam melaksanakan operas
penyerangannya. Penjelasan disgjikan secara lengkap dari gambaran tentang SWK

102 sampai sasaran penyerangan dan pelaksanaan operasi serangan tersebui.
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SWK 102 termasuk aktif dalam melakukan serangan kepada Belanda
karena di daerah kedudukannya yaitu Kabupaten Bantul, banyak berdiri pabrik
gula milik Belanda. Pabrik Gula tersebut juga dimanfaatkan Belanda sebagai pos
pertahanan. Maka dari itu SWK 102 aktif menggempur pos-pos Belanda seperti
pertempuran di Padokan dan Barongan. Pada dua pertempuran ini SWK 102

berhasil membuat Belanda meninggalkan po snya.

Keempat, laporan penelitian yang ditulis oleh Sri Retna Astuti dengan
judul Peranan SAK 105 Pada Perang Kemerdekaan Kedua di DIY: Suatu Kajian
Sgjarah Lisan dimuat dalam Patra Widya Vol. 3 No. 3, September 2002 juga bisa
menjadi rujukan. Dalam laporan ini dijelaskan bahwa SWK 105 yang wilayah
operasional meliputi daerah Yogya Timur dan Gunung Kidul banyak terlibat

dalam serangan kepada Belanda.

Daerah Gunung Kidul ini sangat penting karena pergerakan pasukan
gerilya Jenderal Sudirman ke arah Wonosari (Gunung Kidul) sehingga Belanda
mengira markas gerliyawan terdapat disana. Radio tempat menyiarkan berita
kemenangan Rl merebut kota Yogyakarta juga terdapat di Playen (Gunung
Kidul). Oleh karena itu SWK 105 selalu menjalin komunikasi dengan SWK 102

agar Serangan Umum 1 Maret 1949 dapat berhasil terlaksana.

Kelima, laporan penelitian yang ditulis olen Darto Harnoko berjudul
Peranan SWK 103-A Pada Masa Perang Kemerdekaan Kedua di Seman Barat:
Suatu Kajian Sgarah Lisan dalam Patra Widya Vol. 5 No. 2, Juni 2004

menyajikan kasus empat kecamatan yaitu Godean, Sidorejo, Moyudan dan
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Minggir. Perlu diketahui bahwa SWK 103-A ini merupakan pecahan dari SWK
103 setelah pembagian Wehrkreise Il mengalami perkembangan organisas

militer.

SWK 103-A sendiri mempunyai daerah operasi di Godean dengan
komandan Mayor Ventje Sumua. Pemerintahan Militer tingkat kecamatan
(KODM) sangat aktif bergotong royong membantu perjuangan di masing -masing
wilayahnya. Hal ini terlihat dari peran serta masyarakat dalam membantu
menyelenggarakan kesehatan umum melalui PMI (Palang Merah Indonesia) ,
menyediakan bahan makanan melalui pembuatan dapur umum, dan membantu

memberikan informasi mengenai kegiatan musuh.

Keenam, laporan penelitian Dwi Ratna Nurhgjarini berjudul Peranan SWK
104 Pada Masa Perang Kemerdekaan Il di Daerah Istimewa Yogyakarta: Suatu
Kajian Sgjarah Lisan ddam Patra Widya Vol. 4 No. 4, Desember 2003 dapat
digunakan untuk sumber bacaan. SWK 104 ini dikomandani oleh Mayor Sukasno
yang mempunyai wilayah operasi di Sleman terutama bagian tengah dan timur.
Pasukan SWK 104, terdiri atas berbagai kelompok yaitu dari Tentara Pelgjar (TP),
batalyon mobile 151, Hisbullah, kelompok CPM, AURI, Laskar Rakyat serta

kelompok MA yang merupakan inti pasukan temput di SWK 104.

Koordinasi dan kerja sama antara pasukan dalam SWK dan juga antar
SWK berjalan baik. Terbukti dalam berbagai kesempatan para gerilyawan
mengadakan serangan gabungan. Sedangkan koordi nasi antar SWK juga tercipta,

seperti untuk pengawasan dan pengamanan di daerah Prambanan ke selatan dan di
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daerah Berbah. Koordinasi yang baik antara SWK 104 dan SWK 105 menjadikan

daerah itu “merasa memiliki banyak pelindung”.

Ketujuh, laporan penelitian yang ditulis oleh Hisbaron Muryantoro
berjudul Peranan SAVK 106 Pada Masa Perang Kemerdekaan Il di Kabupaten
Kulon Progo Suatu Kajian Segjarah Lisan dalam Patra Widya Vol. 4 No. 3,
September 2003 dapat juga digunakan sebagai historiografi yang relevan. SWK
106 ini dikomandani oleh Letnan Kolonel Soedarto dengan daerah operasi adalah
di Kabupaten Kulon Progo. Salah satu tugas SWK 106 ini adalah mengikat
pasukan Belanda di Jembatan Bantar agar tidak memperkuat pasukan Belanda di

kota Y ogya.

Perbedaan skripsi ini dengan penelitian-penelitian di atas adalah
pembahasan yang akan difokuskan terhadap peranan SWK 102 dalam serangan
balasan di Bantul maupun Serangan Umum 1 Maret 1949 di Yogyakarta
Pembahasan dalam skripsi ini dimulai dari adanya Agresi Militer Be landa |l yang
memusatkan serangan di Yogyakarta. Setelah adanya Agresi Militer Belanda 11
ini, TNI kemudian melakukan pembagian tugas di WK IIl yang mempunyai

daerah operasional di Y ogyakarta.

Setelah pembagian tugas di WK 111 selesa, terbentuklah SWK 102 yang
mempunyai daerah operasional di K abupaten Bantul. Berbagai serangan balasan
terhadap markas tentara Belanda di Bantul dan juga akan diuraikan sampai terjadi

pertempuran-pertempuran antara SWK 102 dan tentara Belanda. Setelah itu akan
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menjelaskan tentang peranan SWK 102 dalam Serangan Umum 1 Maret 1949

termasuk di dalamnya perencanaan sampai pergerakan mundur pasukan.
G. Metode Penelitian

Metode berhubungan dengan suatu prosedur, proses, atau teknik yang
sistematis dalam penyidikan suatu disiplin ilmu tertentu untuk mendapatkan objek
(bahan-bahan) yang diteliti.®® Metode sejarah adalah proses menguji dan
menganalisa secara kritis rekaman dan peninggalan masa lampau. *°
Kesimpulannya bahwa metode sejarah adalah alat bantu sejaraw an dalam bentuk

prinsip dan aturan mengenai prosedur kerja.
Tahapan penelitian menurut Kunt owijoyo adalah sebagai berikut.

a. Pemilihan Topik

Pemilihan topik merupakan sebuah langkah awal dalam penelitian untuk
menentukan permasalahan yang akan dikgji. Dalam sebuah penelitian, topik harus
dipilih berdasarkan kedekatan emosional dan kedekatan intelektual.®® Syarat
tersebut sangat penting karena seorang akan bekerja dengan baik jika ia senang
dan mampu melakukannya. Peneliti mengambil topik tentang Peranan Sub-
Wehrkreise 102 dalam Serangan Umum 1 Maret 1949 di Yogyakarta dikarenakan

peneliti sangat tertarik dengan perjuangan yang dilakukan Sub-Wehrkreise 102

2 |bid., him. 13.
%0 |ouis Gottschalk, op.cit., him. 39.

3L Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sgjarah. Y ogyakarta: Bentang Budaya,
2001, him. 91.
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untuk menghadapi Belanda dalam wilayah Kabupaten Bantul terutama
peranannya dalam Serangan Umum 1 Maret 1949 di Y ogyakarta.
b. Heuristik
Heuristik berasal dari kata Yunani heurishein, artinya memperoleh.
Heuristik merupakan suatu ketrampilan dalam menemukan, menangani dan
memperinci bibliografi, atau mengklasifikas dan merawat catatan. Prinsip di
dalam heuristik adalah sejarah harus mencari sumber primer. Sumber primer
dalam penelitian sgjarah adalah sumber yang disampaikan oleh saksi mata. *
Penyusunan penelitian historis yang berjudul Peranan Sub-Wehrkreise
102 dalam Serangan Umum 1 Maret 1949 di Yogyakarta ini, peneliti melakukan
studi pustaka dengan mengumpulkan berbagai sumber berupa buku yang ada di
perpustakaan, diantaranya perpustakaan UPT UNY, perpustakaan FISE, Lab
Sejarah UNY, Kolose Ignatius, Perpustakaan Daerah (Perpusda) Prov. DIY, Jogja
Library, Balai Pelestarian Sejarah dan Nilai Tradisional DIY, dan Perpustakaan
Benteng Vredeburg. Klasifikasi sumber sgjarah dibagi menjadi dua yaitu sebagai
berikut.
1) Sumber Primer
Sumber primer adalah kesaksian dari seorang saksi dengan panca
indera yang lain atau dengan alat mekanis seperti diktafon, yaitu orang atau

alat yang hadir pada peristiwa yang diceritakannya yang selanjutnya disebut

% Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah. Jakarta: Logos
Wacana llmu, 1999, him. 55.
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sebagai saks mata®. Dalam penelitian historis ini, peneliti menggunakan

sumber primer berupa buku yang dituliskan oleh pelaku atau saksi mata

adalah sebagai berikut.

A.H. Nasution. 1989. Memenuhi Panggilan Tugas, Jilid 2A:
Kenangan Masa Gerilya. Jakarta: Haji Masagung.

Gerilya Wehrkreise 111. Y ogyakarta: Percetakan Keluarga, tt.

T.B. Simatupang. 1980. Laporan dari Banaran. Jakarta: Sinar

Harapan.

Selain sumber primer yang tertulis, sumber lisan yang dianggap

primer adalah wawancara langsung dengan pelaksana peristiwa atau saksi

mata. Narasumber yang didapatkan dalam penelitian ini antara lain sebagai

berikut.

Bapak Mardjono, tentara kesatuan Kompi Ali Affandi SWK 102.
Bapak Margo Grubi, tentara kesatuan Kompi Kapten Widodo SWK
102.

Bapak Wagiran, tentara kesatuan Kompi Lettu Soedarmo SWK 102.
Bapak Mardi Wiyono/Paimin, tentara kesatian Kompi Soemarmo
SWK 102.

Ibu Juwariyah Suhardi, tokoh PMI pada masa Agresi Militer I1.
Bapak Syawal, tokoh masyarakat di Segoroyoso tempat markas

Komando Wehrkreise [11.

* Louis Gottschalk, op.cit., him. 43.
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2) Sumber Sekunder

Sumber sekunder adalah kesaksian dari seorang yang bukan
merupakan saks mata dan tidak hadir dalam peristiwa sgjarah yang
dikisahkan.® Sumber sekunder dalam penelitian historis ini adalah melalui
kajian pustaka yang berasal dari buku-buku, karya ilmiah sarjana lain dan
beberapa sgjarawan atau peneliti yang mengadakan pembahasan terhadap
masalah yang sama atau mempunya kedekatan yang sama. Dengan
berdasarkan penjelasan tersebut, maka beberapa sekunder yang dipakai

dalam penelitian historisini antaralain sebagai berikut.

A.Eryono. 1982. Reuni Keluarga Bekas Resimen 22-WK.I1I. Pada Tanggal
1 Maret 1980 di Yogyakarta. Jawa Tengah: Keris-22-WK.III.

Dharmono Hardjowidjono. 1984/1985. Replika Sgjarah Perjuangan Rakyat
Yogyakarta Jilid 1l. Yogyakarta: Proyek Pemeliharaan Tempat
Bersgjarah Perjuangan Bangsa di Daerah Y ogyakarta.

Ide Anak Agung Gde Agung. 1983. ‘Renville® — als keerpunt in de
Nedelands-1ndonesische onderhandelingen, a.b. Hanny Rungkat, dkk,
Renville. Jakarta: Sinar Harapan.

Mohamad Roem, dkk. 1982. Tahta Untuk Rakyat, Celah-Celah Kehidupan
Sultan HB IX. Jakarta: Gramedia.

Oemar Sanusi, dkk. 1981. Api Segoroyoso. Yogyakarta: Proyek
Pemeliharaan Tempat-Tempat Bersgjarah dan Perjuangan Bangsa.

SESKOAD. 1993. Serangan Umum 1 Maret 1949 di Yogyakarta Latar
Belakang dan Pengaruhnya. Jakarta: Citra Lamtoro Gung Persada.

Untung Rahardjo, dkk. 2008. Ketika Rakyat Bantul Membela Republik.
Y ogyakarta: Y ayasan Projotamansari.

3 bid.
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c. Kritik sumber (Verifikasi)

Kritik sumber (Verifikas)) ada dua macam yaitu autentisitas atau keaslian
sumber atau kritik ekstern dan kredibilitas atau kritik intern.* Verifikas
digunakan untuk mencari fakta-fakta sgjarah dari peristiwa yang kita teliti. Fakta
sejarah dapat didefinisikan sebagai sesuatu unsur yang dijabarkan secara langsung
atau tidak langsung dari dokumen-dokumen sejarah dan dianggap kredibel setelah
pengujian yang seksama sesuai dengan hukum -hukum metode sejarah.® Tujuan
dari verifikas adalah untuk mencari kebenaran (truth) dan untuk mencari
keotentikan dari sumber-sumber yang telah didapat. Berarti tahap verifikas
adal ah tahap pengadilan terhadap sumber-sumber yang didapatkan.

d. Interpretas

Interpretas yaitu penafsiran atas fakta-fakta sejarah yang dikembangkan
menjadi kesatuan yang utuh dan bermakna logis. Tahap interp retasi merupakan
biang dari subjektifitas sejarawan. Subjektifitas sgjarawan memang diakui tetapi
harus dihindari.*” Sumber yang ditemukan terkadang memihak salah satu pelaku
sgjarah, sehingga sgjarawan harus mampu melihat dua sisi dari suatu peristiwa
untuk menghindari subjektifitas. Peneliti mencoba menafsirkan fakta -fakta yang
diperoleh dan berusaha untuk bersikap netral dalam pengkgian peranan Sub-

Wehrkreise 102 dalam Serangan Umum 1 Maret 1949.

% Kuntowijoyo, Pengantar |lmu Sejarah. Yogyakarta: Bentang, 2005,
him. 100.

% Louis Gottschalk, op.cit., him. 113.

3" Kuntowijoyo, op.cit., him. 101.
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e. Penulisan
Penulisan Sgarah (Historiografi) harus selalu mengedepankan aspek

kronologis. *®

Penulisan sgjarah hendaklah dapat memberikan gambaran yang
jelas mengenai hasil dari penelitiannya. Kemampuan mengungkapkan bahasa
secara baik dan pemilihan gaya bahasa yang tepat juga harus diperhatikan. Hal

tersebut berguna agar sajian yang dipaparkan dapat dipahami oleh orang lain. ¥

H. Pendekatan Pene€litian

Semua tulisan sgarah yang melibatkan penelitian suatu gejala sejarah
dengan jangka yang relatif panjang (aspek diakronis) dan yang melibatkan
penelitian aspek ekonomi, masyarakat, atau politik (aspek sinkronis) pasti
memakai juga pendekatan ilmu-ilmu sosia.*® Penggambaran mengenai suatu
peristiwva sangat tergantung pada pendekatan, ialah dari segi mana kita
memandangnya, dimens mana yang diperhatikan, unsur-unsur mana yang
diungkapkan, dan lain sebagainya. ** Penelitian ini nantinya akan menggunak an
pendekatan sosiologis, politik, militer, geografi, dan ekonomi dengan pemaparan

sebagai berikut.

% Kuntowijoyo, op.cit., him. 104.
% Dudung Abdurrahman, op.cit., him. 67-68.

4 |bid., him. 116.

“ sartono Kartodirdjo, Pendekatan Ilmu Sosial dalam Metodologi
Sgjarah. Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1993, him. 4.



28

a. Pendekatan Sosiologi

Secara metodologi  penggunaan sosiologi  dalam  kagian sgarah,
sebagaimana dijelaskan oleh Weber, adalah bertujuan memahami arti sub jektif
dari perilaku sosial, bukan semata-mata menyelidiki arti objektifnya. Tampak
bahwa fungsionalisasi sosiologi mengarah pengkaji sejarah kepada pencarian arti
yang dituju oleh tindakan individua berkenaan dengan peristiwa -peristiwa
kolektif, sehingga pengetahuan teoritisah yang akan mampu membimbing
sgjarawan dalam menemukan motif -motif dari suatu tindakan atau faktor -faktor
dari suatu peristiwa.* Pendekatan sosiologi dalam penelitian ini adalah untuk
melihat struktur masyarakat selama terjadi  pertemp uran-pertempuran  di
Kabupaten Bantul. Rakyat Bantul sangat patuh terhadap perintah para pemimpin
sehingga hal ini memudahkan koordinasi antara pimpinan dan rakyat biasa.
b. Pendekatan Politik

Pendekatan ini menyoroti struktur kekuasaan, jenis kepemimpinan,
hierarki sosial, pertentangan kekuasaan, dan lain sebagainya. ** Menurut Sartono
Kartodirdjo “Politik adalah sejarah masa kini dan sejarah adalah politik masa
lampau”. Disini ditegaskan bahwa sejarah adalah identik dengan politik, sejauh
keduanya menunjukkan proses yang mencakup keterlibatan para aktor dalam
interaksinya serta peranannya dalam usaha memperoleh “apa, kapan,

bagaimana”.** Pendekatan politik dalam penelitian ini ditujukan untuk

“2 Dudung Abdurrahman, op.cit., him. 11.
3 sartono Kartodirdjo, loc.cit.

4 Ibid., him. 148.
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menjelaskan langkah politik yang akan diterapkan oleh kedua belah pih ak untuk
bisa menarik dan mendapat simpati dari dunia Internasional.
c. Pendekatan Militer

Pendekatan militer selalu dihubungkan dengan strategi, taktik, dan logistik
yang ketiganya tidak dapat berdiri sendiri. Memang strategi merupakan tingkatan
yang paling tinggi dalam proses persiapan dan pelaksanaan perang. Tidak ada
artinya taktik dan logistik yang baik, bila tidak ada strategi yang baik untuk
mengatur hubungannya antara segala kegiatan -kegiatan itu.*> Pendekatan militer
dalam penelitian ini adalah digunakan untuk mengetahui strategi, taktik, dan
logistik yang diterapkan oleh TNI dan pasukan Belanda. Pengetahuan medan
pertempuran, ketersediaan jumlah pasukan dan senjata, kebutuhan logistik yang
terucukupi menjadi kunci utama untuk bisa memenangkan setiap pertempuran.
d. Pendekatan Geografi

Jalinan antara sgjarah dan geografi sedemikian eratnya sehingga dapat
dikatakan secara kiasan bahwa suatu daerah atau tempat mempunyai karakteristik
atau ciri khas karena bekas-bekas peristiwa sgjarah yang terjadi di tempat itu,
terutama monumen-monumennya.*® Pendekatan geografi dalam penelitian ini
ditujukan untuk menjelaskan k eadaan geografi daerah kedudukan SWK 102 yaitu
Kabupaten Bantul sangat cocok untuk perang gerilya karena memiliki banyak

sungai besar, pegunungan, hutan, dan pedesaan. Wilayah pegunungan di bagian

4 sayidiman Suryohadiprojo, Suatu Pengantar Dalam Ilmu Perang,
Masalah Ketahanan Negara. Jakarta: Intermasa, 1981, him. 66.

“ Sartono Kartodirdjo, op.cit., him. 130.
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Barat dan Timur Bantul dijadikan para gerilyawan sebagai basis pertahanan dan
serangan terhadap musuh.

e. Pendekatan Ekonomi

Bidang ekonomi selalu berhubungan erat dengan bidang politik, hal itu

dicerminkan oleh pertumbuhan kapitalisme. Ekspansi politik yang mengakibatkan
timbulnya perebutan jgjahan dan imperialisme.*’ Dengan adanya penjgjah
Belanda, Republik Indonesia menjadi negara yang ditindas dan kemiskinan
mergjalela. Oleh karena itu, seluruh rakyat Indonesia dengan sekuat tenaga ingin
mempertahankan kemerdekaan ini. Pendekatan ekonomi dalam penelitian ini
ditujukan untuk menjelaskan adanya bantuan dari rakyat terutama para tokoh-
tokoh pemerintah seperti Lurah yang berupa logistik seperti bahan makanan untuk
para peguang. Adanya bantuan tersebut serangan terhadap musuh dapat terus
berlangsung. Kegiatan ekonomi juga tetap berjalan walaupun di masa perang dan
jiwa gotong-royong masyarakat memperkuat semangat perjuangan TNI.
I. Sistematika Pembahasan

Bab |I. Pendahuluan

Pada satu berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuam
penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka, historiografi yang relevan, metode
penelitian, pendekatan penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab Il Agresi Militer Belandal |

Bab Il berusaha menguraikan situasi memanasnya hubungan RI dengan
Belanda. Akan dijelaskan mulai dari perjanjian Renville, Agresi Militer Belanda

47 |bid., him. 136-137.
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[1, pendudukan Y ogyakarta oleh Belanda kemudian pembagian tugas di daerah
Wehrkreise 1.

Bab |11 Serangan Balasan di Wilayah Sub-Wehrkreise 102

Bab selanjutnya akan memaparkan tentang muculnya ide penyerangan
balasan untuk membuktikan bahwa Rl masih ada, mulai komunikas Sri Sultan
HB 1X kepada tokoh-tokoh militer sampai serangan-serangan balasan di daerah
SWK 102 di tangsi-tangsi Belanda.

Bab 1V Sub-Wehrkreise 102 Dalam Serangan Umum 1 Maret 1949

Bab IV akan menygjikan tentang target penyerangan Sub-Wehrkreise
(SWK) 102 dalam Serangan Umum 1 Maret 1949. Pergerakan mundurnya
pasukan RI dari kota Y ogyakarta juga akan dibahas dalam bab ini.

Bab V Kesmpulan

Berisi tentang jawaban dari rumusan masalah.



